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Abstrak 

Kegiatan belajar masih berpusat pada guru seperti berceramah. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi pasif dalam proses 

pembelajaan dan berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model 

pembelajaran PBL untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini berjumlah 26 siswa. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu obeservasi, 

wawancara, dan tes. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu lembaar kuesioner. Teknik yang digunakan 

untuk menganalisis data yaitu metode analisis statistik deskriptif dan metode analisis desktiptif kuantitatif. Hasil penelitian 

yaitu pada siklus I data hasil belajar muatan pelajaran IPS mencapai 63,07% dengan kategori tinggi dan pada siklus II 

mencapai 80,76% berada pada kategori sangat tinggi. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar muatan pelajaran IPS 

mencapai 17,69%. Jadi penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar muatan 

pelajaran IPS siswa kelas VI. Implikasi model pembelajaran Problem Based Learning memberikan kesempatan siswa 

menyampaikan ide/gagasan, dan meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran. 

Kata kunci: PBL, Hasil Belajar, IPS 

Abstract 

Learning activities are still teacher-centered, such as lecturing. This causes students to be passive in the learning process and 

has an impact on low student learning outcomes. This study aims to apply the PBL learning model to improve social studies 

learning for elementary school students. This type of research is classroom action research which consists of four stages, 

namely action planning, action implementation, observation or evaluation and reflection. The subjects of this study amounted 

to 26 students. The techniques used in collecting data are observation, interviews, and tests. The instrument used in collecting 

data is a questionnaire sheet. The techniques used to analyze the data are descriptive statistical analysis methods and 

quantitative descriptive analysis methods. The results of the research are that in the first cycle, the data on social studies 

learning outcomes reached 63.07% in the high category and in the second cycle it reached 80.76% in the very high category. 

Thus, the increase in learning outcomes for social studies subject matter reached 17.69%. So the application of the Problem 

Based Learning learning model can improve the learning outcomes of social studies subject matter for grade VI students. The 

implications of the Problem Based Learning learning model provide opportunities for students to convey ideas, and increase 

activity in the learning process. 

Keywords: PBL, Learning Outcomes, Social Studies 

 

1. INTRODUCTION 

 Ilmu Pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 

menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek 

kehidupan atau satu perpaduan (Aditya, 2017; Andhika, Suardika, & Wiyasa, 2013; 

Mahardika, Dantes, & Widiana, 2018). Mata pelajaran IPS di SD bertujuan untuk membentuk 

warga negara yang baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang 

berguna bagi diri dalam hidup sehari-hari dan warga negara yang bangga sebagai bangsa 

Indonesia dan cinta tanah air (Wati, Darsana, & Suardika, 2014; Widnyana, Sujana, & Putra, 

2017). Dengan adanya pembelajaran IPS di SD diharapkan siswa tidak hanya mampu 

menguasai teori-teori kehidupan di dalam masyarakat tapi mampu menerapkan kehidupan 

nyata di masyarakat sebagai insan sosial. Warga negara yang mampu mengaplikasikan ilmunya 

dalam bentuk amalan nyata yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat  (Anggreni, Asri, 
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& Ganing, 2017). Hal ini yang menyebabkan pembelajaran IPS sangat penting untuk diberikan 

kepada siswa. Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu pembelajaran bergantung kepada 

beberapa aspek. Salah satu aspek yang sangat mempengaruhi kebehasilan pencapaian 

kompetensi, yaitu cara guru dalam melaksanakan pembelajaran (Fitriani & Wuryandari, 2019; 

Sujana, Dharsana, & Jayanta, 2018). Pembelajaran yang baik akan membantu siswa memahami 

materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Noge, 

Tegu, & Kaka, 2020; Rahmatia et al, 2021). Guru harus mampu menciptakan pembelajaran 

inovatif yang dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar, sehingga berdampak pada 

hasil belajar yang meningkat.  

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu proses pembelajaran di Indonesia adalah 

kegiatan belajar masih berpusat pada guru, yaitu guru lebih banyak bercerita atau berceramah 

(Noge et al., 2020; Pour & Sukroyanti, 2018). Hal ini mengakibatkan siswa menjadi tidak aktif 

dalam proses pembelajaan. Selain itu, masih banyak guru yang tidak menggunakan media 

pembelajaran sehingga sehingga proses pembelajaran menjadi pasif dan kurang bermanfaat 

(Aditya, 2017; Hardiyanti, Husain, & Nurabdiansyah, 2019; Nursyam, 2019). Hal itu juga 

terjadi pada pembelajaran tematik terutamanya di muatan pelajaran IPS, Berdasarkan yang 

dilakukan di SD Negeri 2 Gitgit, ditemukan permasalahan yaitu belum optimalnya hasil belajar 

siswa terutama pada muatan pelajaran IPS. KKM muatan pelajaran IPS di SD Negeri 2 Gitgit 

yaitu 60. Berdasarkan hasil ulangan harian terdapat 9 dari 13 siswa yang tidak mencapai KKM 

yang telah ditetapkan. Selain itu, pembelajaran khususnya pada muatan pelajaran IPS masih 

berorientasi pada guru sebagai pusat pembelajaran. Model pembelajaran yang berpusat pada 

guru membuat siswa hanya mendengarkan dan menerima penyampaian guru sehingga siswa 

menjadi bosan dalam belajar (Sujana et al., 2018; Triana, Garminah, & Suartama, 2016). 

Sistem belajar yang demikian menyebabkan siswa kurang berpartisipasi aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga menunjukkan hasil belajar IPS belum optimal. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi. Model pembelajaran inovatif dapat membantu siswa 

dalam memahami materi pembelajaran (Sutama, Dibia, & Margunayasa, 2017; Triana et al., 

2016). Guru perlu menerapkan pembelajaran yang menuntut siswa untuk berani mengajukan 

pertanyaan, menyatakan pendapat, menanggapi pendapat orang lain, dan berinisiatif untuk 

mengembangkan ide/gagasan serta menciptakan hal-hal baru (Putri, Ardana, & Agustika, 

2019; Taqiya, Nuroso, & Reffiane, 2019). Salah satunya adalah dengan menerapkan metode 

problem based learning. Problem Based Learning menyajikan masalah tentang dunia nyata 

yang diselesaikan dengan peserta didik melalui bekerjasama dalam kelompok, memecahkan 

masalah dengan pengetahuannya dan dengan mencari informasi yang relevan (Awaludin, 

Wibawa, & Winarsih, 2020; Kamisa, 2016; Nur, Pujiastuti, & Rahman, 2016). Problem Based 

Learning merupakan kegiatan pembelajaran yang diarahkan oleh suatu permasalahan sehari-

hari. Pembelajaran ini dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, pertanyaan – 

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog (Kimianti & Prasetyo, 2019; 

Sofyan, 2016). Pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk mengetahui cara dalam belajar 

dan bekerjasama terhadap kelompok untuk memecahkan suatu masalah (Daniel, 2016; Dwi, 

Arif, & Sentot, 2013). PBL mempersiapkan peserta didik untuk berfikir kritis dan analistis dan 

untuk mencari serta menggunakan sumber pembelajaran yang sesuai. Peran guru pada model 

Problem Based Learning yaitu sebagai sumber pemberi masalah, memfasilitasi investigasi dan 

dialog, serta menjadi motivator dalam pembelajaran (Rozhana & Harnanik, 2019; Winursiti, 

2017). Selain itu, guru juga berperan dalam mengembangkan aspek kognitif siswa bukan 

sekedar memberikan informasi. Dengan menjadi fasilitator guru akan dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif, yaitu merupakan proses pembelajaran di mana seorang guru harus 

dapat menciptakan suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan dan juga mengemukakan gagasannya (Hadi & Rahmantika, 2016). 
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Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan motivasi serta semangat siswa dalam belajar (Gunantara, Suarjana, & 

Riastini, 2014; Ningsih, Arif Hidayat, & Kusairi, 2018). Penelitian lainnya juga menyatakan 

bahwa model Problem Based Learning dapat memudahkan siswa dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa (Dwi et al., 2013; Rozhana & Harnanik, 2019; Winursiti, 

2017). Belum adanya kajian secara mendalam mengenai model PBL untuk meningkatkan 

pembelajaran IPS pada siswa sekolah dasar. Kelebihan model PBL ini yaitu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, memotivasi siswa untuk belajar, serta memberikan kesempatan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan siswa kedunia nyata (Gunantara et al., 2014; Hadi & 

Rahmantika, 2016). Tujuan penelitian ini yaitu untuk menerapkan model pembelajaran PBL 

untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa sekolah dasar. Diharapkan model 

pembelajaran ini dapat memotivasi siswa dalam belajar IPS sehingga berdampak pada hasil 

belajar IPS yang meningkat. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas(PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR). Pelaksanaan penelitian ini mengadaptasi model pelaksanaan penelitian kelas 

menurut Kemmis & Taggart. Penelitian ini berlangsung selama 2 siklus, dimana setiap 

siklusnya terdiri dari tiga kali pelaksanaan tindakan. Penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi dan refleksi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI semester II tahun pelajaran 2020/2021 dengan 

jumlah siswa sebanyak 13 orang yang terdiri dari 7 orang siswa laki-laki dan 6 orang siswa  

perempuan. Lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri 2 Gitgit. Teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, dan tes. Instrumen yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu tes hasil belajar IPS. Adapun kisi-kisi instrumen tersebut disajikan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar IPS 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pokok 
Indikator Soal 

3.3 Menganalisis posisi 

dan peran Indonesia dalam 

kerja sama di bidang 

ekonomi, politik, sosial, 

budaya, teknologi, dan 

pendidikan dalam lingkup 

ASEAN. 

ASEAN 3.3.1 Disajikan soal, siswa dapat menganalisis 

kepanjangan dari ASEAN 

3.3.2 Disajikan gambar bendera, siswa dapat 

menentukan keanggotaan dari ASEAN  

3.3.3 Disajikan soal, siswa dapat menentukan 

peran Indonesia di ASEAN dalam bidang 

ekonomi 

3.3.4 Disajikan soal, siswa dapat menentukan 

produk yang diekspor oleh Indonesia 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data yaitu metode analisis statistik 

deskriptif dan metode analisis desktiptif kuantitatif. Indikator keberhasilan dari penelitian ini 

jika ditinjau dari hasil belajar muatan pelajaran IPS setelah diterapkannya model Problem 

Based Learning dalam pembelajaran, hasil belajar muatan pelajaran IPS cenderung meningkat 

ke kategori tinggi atau sangat tinggi dengan perolehan nilai 70 dengan kategori tinggi. Apabila 

indikator keberhasilan penelitian sudah tercapai, maka penelitian dapat dihentikan dan dibuat 

suatu simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Acuan yang digunakan untuk 

menentukan keberhasilan siswa yaitu konversi PAP Skala 5. Konversi PAP Skala 5 disajikan 

pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Pedoman Konversi PAP Skala Lima Tentang Tingkatan Hasil Belajar Muatan 

Pelajaran IPS 

Persentase Kriteria hasil belajar IPS 

75 – 100 Sangat tinggi 

58 – 74 Tinggi 

42 – 57 Cukup tinggi 

25 – 41 Kurang tinggi 

0 – 25 Sangat kurang tinggi 

(Nurkanca & Sunartana, 1992) 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Results 

 Pada penelitian ini yang diteliti adalah hasil belajar IPS dengan menerapkan model 

problem based learning. Penelitian ini dirancang melalui beberapa siklus hingga menemukan 

tindakan yang terbaik. Pada siklus I terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi atau 

evaluasi dan refleksi siklus I. Apabila belum berhasil akan dilanjutkan ke siklus II yang terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi atau evaluasi dan refleksi siklus II. Apabila berhasil 

maka penelitian akan dihentikan karena telah mencapai target yang ditentukan. Pelaksanaan 

Tindakan pada siklus I dilaksanakan mulai tanggal 20 – 25 Februari dengan 3 kali pertemuan. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemuan I dan pertemuan II, serta pada pertemuan 

III dilakukan evaluasi hasil belajar IPS dengan menggunakan soal pilihan ganda. Secara umum 

pelaksanaan Tindakan dilaksanakan dalam lima fase kegiatan pembelajaran sesuai dengan fase 

yang ada pada model Problem Based Learning. Kelima fase tersebut yaitu : fase ke-1 : 

memberikan orientasi masalah pada siswa. Fase ke-2: mengorganisasi siswa untuk meneliti 

atau belajar. Fase ke-3: mendampingi pengalaman/ penyelidikan individual/ kelompok. Fase 

ke-4: mengembangkan dan menyajikan hasil. Fase ke- 5: menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Data hasil belajar IPS dalam pembelajaran dengan menerapkan 

model Problem Based Learning, diperoleh dari tes hasil belajar IPS. Perolehan skor dan 

pengkategorian hasil belajar IPS yang diperoleh dari tes pada akhir siklus I yaitu 63,07. 

Berdasarkan hasil analisis data siklus I, maka tingkat hasil belajar IPS secara klasikal dalam 

muatan pembelajaran mencapai 63,07 dengan skor perolehan 820. Presentase hasil belajar IPS 

siswa kelas VI adalah 63,07%, dan apabila dikonversikan de dalam PAP skala lima untuk 

kriteria hasil belajar IPS secara klasikal maka hasil belajar IPS untuk siklus I tergolong tinggi. 

Analisis data hasil belajar IPS diperoleh hasil bahwa secara klasikal hasil belajar IPS 

sebesar 63,07 dengan presentase 63,07% berada pada kategori tinggi. Dari hasil pengamatan 

dan temuan selama pemberian tindakan pada siklus I terdapat beberapa masalah yang 

menyebabkan hasil belajar IPS belum mencapai target yang diharapkan. Masalah yang 

ditemukan yaitu siswa belum terbiasa dengan model Problem Based Learning  sehingga dalam 

penerapannya belum efektif. Hal tersebut disebabkan karena model problem based learning 

berbeda dengan model yang biasa digunakan, dalam diskusi kelompok maupun pengamatan 

secara individu, masih banyak siswa yang hanya berdiam diri dan melamun. Ketika ditanya 

ada atau tidak permasalahan siswa hanya menjawab tidak. Masih banyak siswa yang kurang 

aktif dalam tanya jawab, hal ini disebabkan siswa terlihat canggung dan malu. Saat presentasi, 

penyampaian siswa atas hasil pengamatan belum lugas dan terkesan belum berani 

menyampaikan pendapat atau gagasan. Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran terbatas 

serta ruang gerak pembelajaran tatap muka dikelas pun terbatas akibat dari pandemi. 

Selanjutnya dilakukan perancangan perbaikan tindakan untuk selanjutnya diterapkan 

pada siklus II. Adapun langkah-langkah rencana siklus II adalah sebelum melaksanakan 

Tindakan pada siklus II, siswa diberikan penjelasan dan pemahaman tentang model problem 

based learning beserta kegiatan dan langkah-langkah pembelajaran yang akan diterapkan agar 
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siswa memiliki kesiapan dan pemahaman dalam mengikuti pembelajaran. Dalam diskusi 

kelompok maupun pengamatn individu guru mengawasi dan membimbing siswa agar seluruh 

siswa ikut berpartisipasi dalam kegiatan kelompok maupun pengamatan individu. Memberikan 

motivasi dan penguatan kepada siswa agar lebih aktif untuk bertanya maupun menjawab 

pertanyaan. Guru memberikan motivasi agar siswa percaya diri dalam menyampaikan hasil 

diskusi dan tidak takut jika jawaban atau hasil yang disampaikan masih kurang tepat. 

Memanfaatkan sebaik mungkin sarana dan prasaran yang tersedia serta tetap menerapkan 

protocol Kesehatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Data hasil belajar IPS dengan 

menerapkan model problem based learning , diperoleh dari tes hasil belajar IPS. Berdasarkan 

hasil analisis data siklus II, maka tingkat hasil belajar IPS secara klasikal dalam muatan 

pembelajaran mencapai 80,76 dengan skor perolehan 1050. Presentase hasil belajar IPS siswa 

kela VI adalah 80,76% dan apabila dikonversikan ke dalam PAP skala lima untuk kriteria hasil 

belajar IPS secara klasikal, maka hasil belajar IPS untuk siklus II tergolong sangat tinggi. 

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II, hasil yang dicapai siswa mengalami 

peningkatan. Kendala yang dihadapi pada siklus I dapat diatasi di siklus II, terbukti dengan 

adanya peningkatan hasil belajar IPS pada siklus II yaitu menjadi 80,76% berada pada kategori 

sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model problem 

based learning berlangsung dengan baik. Setelah dilaksanakan siklus II, kembali diadakan 

refleksi. Pada refleksi II ternyata kelemahan yang terjadi pada sikllus I dapat diatasi di siklus 

II. Adapun yang menjadi refleksi di siklus II adalah sebagai berikut: Siswa mulai terbiasa 

dengan model Problem Based Learning dan seluruh siswa terlibat secara penuh dalam 

pembelajaran. Beberapa siswa yang kurang aktif pada siklus I, dengan bimbingan pada siklus 

II sudah mulai aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan. Dalam kegiatan 

memecahkan masalah, siswa terlihat antusias meskipun harus bekerja secara individu karena 

terhalang pandemi. Pada saat menyajikan hasil pemecahan masalah, siswa mengemukakannya 

dengan lugas dan percaya diri. Pada refleksi siklus II dilakukan refleksi akhir dengan tujuan 

memperoleh gambaran umum mengenai hasil belajar IPS dalam penelitian ini. Presentase rata-

rata hasil belajar IPS secara klasikal mengalami peningkatan dari 63,07% menjadi 80,76% 

yaitu sebesar 17,69%.  

Berdasarkan hasil analisis data, kriteria keberhasilan penelitian telah tercapai. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil belajar IPS yang diperoleh pada siklus II secara individu sudah pada 

kategori tinggi dan sanagt tinggi dan secara klasikal diperoleh presentase 80,76% yang 

tergolong sangat tinggi. Dari hasil perbandingan antara hasil yang telah dicapai dengan target 

yang ditetapkan, dapat dijadikan pedoman untuk mengambil suatu keputusan bahwa Penelitian 

Tindakan Kelas yang dilaksanakan dapat dihentikan pada siklus II. Berdasarkan hasil analisis 

siklus I presentase hasil belajar IPS mencapai 63,0% dengan kategori tinggi namun hasil belajar 

secara individu terdapat siswa yang memiliki hasil belajar dengan kategori kurang tinggi dan 

beberapa lainnya cukup tinggi. Sedangkan pada siklus II presentase hasil belajar IPS mencapai 

80,76% dengan kategori sangat tinggi dan secara individu presentase hasil belajar siswa ada 

pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan presentase 

hasil belajar sebesar 17,69% dari siklus I ke siklus II dan terjadi peningkatan  hasil belajar 

siswa secara individu dan rata – rata klasikal secara keseluruhan. Maka, model PBL untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa sekolah dasar. 

 

Discussion  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan presentase hasil belajar 

sebesar dari siklus I ke siklus II dan terjadi peningkatan  hasil belajar siswa secara individu dan 

rata – rata klasikal secara keseluruhan. Hal ini tidak terlepas dari  beberapa faktor. Pertama, 

model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa disebabkan karena siswa tertarik dalam 

belajar. Saat penerapan model ini siswa sangat antusias mengikuti pembelajaran karena 
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pembelajaran berpusat pada siswa. PBL merupakan pembelajaran inovatif yang akan 

memberikan kondisi belajar aktif pada siswa (Choi, Lindquist, & Song, 2014; Jahro & Ridho, 

2015). Pembelajaran ini memberikan permasalahan pada siswa sehingga siswa memiliki 

antusias untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. Selain itu model ini juga dapat 

meningkatkan berpikir kritis pada siswa dan membantu siswa mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah (Husnah, 2017; Lukitasari, Purnamasari, Utami, & Sukri, 2019; 

Nuswowati, Susilaningsih, Ramlawati, & Kadarwati, 2017). Pembelajaran ini mendidik siswa 

untuk berpikir kritis dan mampu mendukung peningkatan kreaivitas siswa dalam berpikir kritis 

dan kreatif (Nadhifah & Afriansyah, 2016; Yazar Soyadı, 2015). Pembelajara ini melibatkan 

seluruh siswa secara penuh sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa. Selain itu model ini 

akan meningkatkan semangat belajar siswa (Herzon, Budijanto, & Utomo, 2018). 

Kedua, model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa disebabkan karena siswa 

lebih mudah memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Model 

pembelajaran ini menekankan pembelajaran yang aktif sehingga akan memudahkan siswa 

dalam mempelajari materi (Abdurrozak & Jayadinata, 2016; Putra & Amalia, 2020). Model 

pembelajaran ini akan melatih kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang berasal dari 

kehidupan aktual yang dapat merangsang kemampuan berfikir tingkat tinggi pada siswa 

(Asyari, Henie, Muhdhar, & Ibrahim, 2016; Wahyuni, Margunayasa, & Wibawa, 2017). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini juga akan memudahkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Model ini menggunakan sistem pembelajaran yang secara stimulan merupakan 

strategi pemecahan masalah dan menempatkan peserta didik memiliki peran aktif (Wulandari 

& Suparno, 2020). Kelebihan dari model pembelajarna ini yaitu siswa dituntut untuk 

meyelesaikan masalah dalam situasi nyata, siswa juga harus membangun pengetahuannya 

sendiri, dan pembelajaran berfokus pada masalah sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang diajarkan oleh guru (Andriyani & Suniasih, 2021; Fauzia, 2018; Kristinawati, 

Susilo, & Gofur, 2018).  

Ketiga, model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa disebabkan karena model 

ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Keaktifan siswa ini sangat penting untuk 

membentuk generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan sesuatu untuk kepentingan 

dirinya dan juga orang lain, dan juga guru harus dapat membuat proses pembelajaran yang 

menyenangkan, yaitu berkaitan erat dengan suasana belajar yang menyenangkan (Nadhifah & 

Afriansyah, 2016; Yazar Soyadı, 2015). Model pembelajaran ini dapat memusatkan 

perhatiannya secara penuh pada belajarnya. Hal ini membutuhkan kreativitas guru untuk dapat 

menghidupkan suasana belajar mengajar sehingga menjadi tidak membosankan bagi para 

siswanya (Herzon et al., 2018; Putri, Munzir, & Abidin, 2019). Model problem based learning 

dapat dijadikan sebagai salah satu solusi guru dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

siswa dan dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.  Pada model ini siswa 

diberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan selain itu siswa juga dituntut 

untuk dapat mempresetasikan atau mendemonstrasikan kinerja yang telah dipelajari (Rahayu 

& Fahmi, 2018; Syairani & Tarigan, 2015). Hal ini yang menyebabkan suasana belajar menjadi 

menyenangkan.  

Temuan penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa model problem based learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Anugraheni, 2018; Haryati, 2017; Ningsih et al., 

2018). Temuan penelitian lainnya juga menyatakan bahwa  model problem based learning 

dapat meningkatkan pemahaman siswa dan menambah motivasi siswa dalam belajar (Jahro & 

Ridho, 2015; Lukitasari et al., 2019). Kelebihan model PBL ini yaitu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, memotivasi siswa untuk belajar, serta memberikan kesempatan 

untuk mengaplikasikan pengetahuan siswa kedunia nyata (Gunantara et al., 2014; Hadi & 

Rahmantika, 2016). Dapat disimpulkan bahwa model problem based learning memudahkan 

siswa dalam belajar. Keterbatasan penelitian ini yaitu penerapan model Problem based 
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learning hanya pada mata pelajaran muatan IPS. Implikasi penelitian ini yaitu model problem 

based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan dan meningkatkan 

semangat siswa dalam belajar. 

 

4. CONCLUSION  

Penerapan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS baik 

secara individu dan rata-rata klasikal siswa. Guru dapat menggunakan model problem based 

learning sehingga dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar dan akan berdampak 

pada hasil belajar siswa yang meningkat. 
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